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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh arus kas, 
laba akuntansi, profitabilitas, dan inflasi terhadap return saham pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui laporan 
keuangan perusahaan. Metode pemilihan sampel pada penelitian ini 
menggunakan purposive sampling, sampel pada penelitian ini sebanyak 13 
perusahaan. Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 
dan uji hipotesis menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil analisis 
regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara parsial menunjukkan variabel 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sedangkan variabel 
arus kas, laba akuntansi, dan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap return 
saham. Variabel independen dapat menjelaskan pengaruh return saham sebesar 
12,7% sedangkan sisanya sebesar 87,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model regresi ini.  
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This study aims to determine how the influence of cash flow, accounting 
profit, profitability, and inflation on stock returns in food and beverage 
companies listed on the Stock Exchange in the 2015-2019 period. This study uses 
secondary data obtained through the company's financial statements. The sample 
selection method in this study uses purposive sampling, the sample in this study 
were 13 companies. Data analysis uses descriptive statistical tests, classical 
assumptions test, and hypothesis testing using multiple linear regression methods. 
The results of multiple linear regression analysis showed that partially showed 
the profitability variable had a significant effect on stock returns. While cash flow, 
accounting profit, and inflation variables do not significantly influence stock 
returns. The independent variable can explain the effect of stock returns by 12,7% 
while the remaining 87,3% is influenced by other factors not included in this 
regression model. 
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1.1 Latar Belakang 
Di Indonesia pasar modal sangatlah penting bagi para investor untuk 
melakukan investasi saham, selain itu juga sudah disediakan tempat untuk 
menanamkan saham di pasar modal yaitu di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada 
umumnya perusahaan berusaha mencari investor demi mendapatkan modal yang 
banyak, sehingga melakukan berbagai macam cara agar harga saham 
perusahaannya meningkat. 
Tetapi sebelum investor menanamkan saham pada perusahaan yang dia 
inginkan, investor akan menganalisa terlebih dahulu bagaimana tingkat return 
saham yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Jika return saham yang 
dihasilkan cukup tinggi maka akan menarik minat investor untuk melakukan 
penanaman modal pada perusahaan tersebut. 
Return saham merupakan hasil yang diperoleh dari investasi (Jogiyanto, 
2010:205). Menurut Samsul (2010:200) faktor-faktor yang mempengaruhi return 
saham terdiri atas faktor makro, mikro yang berada di dalam perusahaan itu 
sendiri. Faktor makro yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah inflasi, 
faktor mikro yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah profitabilitas Return 
On Assets (ROA), laba akuntansi, dan arus kas perusahaan. 
Pada tahun 2016 biaya logistic yang mahal yang disebabkan karena  belum 
tersedianya infrasturktur yang merata Ketua umum GAPMMI Adhi S.Lukman 




domestic bruto (PDB), sementara di Singapura dan Malaysia sudah bisa menekan 
dibawah 15 persen.(www.neraca.co.id, 2016). Mahalnya biaya produksi membuat 
pengusahaa makanan dan minuman terbebani, karena Perusahaan akan mengalami 
peningkatan arus kas keluar dan penurunan laba akuntansi,dan investor tidak akan 
berminat untuk berinvestasi jika arus kas dan laba akuntansi yang dihasilkan 
menurun,dan tentu saja akan membuat return saham pun ikut menurun. 
Menurut PSAK Nomor 2 Tahun 2018, arus kas adalah arus masuk dan 
arus keluar kas dan setara kas (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018). Arus kas 
masuk (cash inflow) merupakan sumber-sumber darimana kas diperoleh 
sedangkan arus kas keluar (cash outflow) merupakan kebutuhan kas untuk 
pembayaran-pembayaran (Harjito & Martono, 2012). Brigham, dkk (2016) 
menyatakan nilai perusahaan berpengaruh terhadap kemampuan perusahan 
menghasilkan arus kas.  Jika arus kasnya meningkat nilai perusahaan juga akan 
naik, yang selanjutnya juga akan menaikkan harga saham yang nantinya akan 
berdampak positif terhadap tingkat return saham yang diperoleh investor.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurchayati, & Nasaroh  (2017), 
Jariyah (2017), Pahmi (2018) yang menyatakan bahwa  arus kas secara persial 
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sedangkan menurut Muhammad & 
Destalita (2017), Nurdiana (2018), Kafanila, Luayyi, & Wahyudi (2018)  
menyatakan bahwa arus kas secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
return saham. 
Pada tahun 2017 industri pada sektor makanan dan minuman kembali 




karena daya beli yang lemah yang diakibatkan oleh penuruan tingkat inflasi 
sehingga menyebabkan penjualan mengalami penurunan. Penurunan tingkat 
penjualan ini dapat menyebabkan menurunnya arus kas masuk, laba akuntansi, 
dan profitabilitas yang diperoleh perusahaan (Katadata.co.id, 2017). 
Inflasi adalah kenaikan dalam tingkat harga barang dan jasa secara umum 
selama periode tertentu. Menurut Tandelilin, (2010:343) peningkatan inflasi 
secara relatif merupakan sinyal negatif bagi investor. Artinya ketika inflasi 
mengalami peningkatan secara relatif investor akan menarik sahamnya, sehingga 
menyebabkan turunnya harga saham. Jika peningkatan biaya produksi lebih tinggi 
dari peningkatan harga yang dapat dinikmati oleh perusahaan maka profitabilitas 
perusahaan akan turun.  
Penelitian yang dilakukan oleh  Widhiatmoko & Dillak (2018), Hanivah & 
Wijaya (2018), Sugiharti & Wardati (2019)  menyatakan bahwa inflasi secara 
persial berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sedangkan penelitian 
Haryani (2018), Wahyuningsih,Andini Suprijanto (2018), Nugroho & 
Hermuningsih (2020) mennyatakan bahwa  secara persial menyatakan bahwa 
inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Dengan terjadinya 
pelemahan pada daya beli masyarakat tentu saja berpengaruh pada laba akuntansi 
dan profitabilitas.  
Pada perusahaan makanan dan minuman  yang akan mengakibatkan 
berkurangnya laba akuntansi, dan profitabilitas sehingga perusahan makanan dan 
minuman mengalami penurunan laba akuntansi dan profitabilitas berdampak pada 




Harahap (2011:303-304) menyatakan bahwa laba akuntansi merupakan 
perbedaan antara realisasi penghasilan yang berasal dari transaksi perusahaan 
pada periode tertentu yang dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapatkan penghasilan itu. Laba akuntansi berhubungan dengan return saham 
karena jika perusahaan mendapatkan laba yang semakin besar, tentu saja 
perusahaan dapat mebagikan deviden yang semakin besar, sehingga berpengaruh  
terhadap return saham (Husnan & Pudjiastuti, 2012:134).  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Tumbel, Tinangon, & 
Walandow (2017), Darmayanti (2018), Setia, Purwanto, Setiyowati  (2018) yang 
menyatakan bahwa laba akuntansi secara persial berpengaruh singnifikan terhadap 
return saham. Sedangkan pada penelitian Kristanti (2018),  Razak & Syafitri 
(2018), Setiawan (2020)  menyatakan bahwa laba akuntansi secara persial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap return saham. 
Pada perusahaan gandum di Indonesia sepanjang tahun 2018 harga 
gandum mengalami kenaikan (Industri.kontan.co.id, 2019). Dengan naiknya harga 
tepung terigu akan beban produksi akan naik, dan total arus kas menurun. 
Pengusaha makanan dan minuman kalangan menengah dan besar belum 
menaikkan harga jual namun mengurangi margin, untuk mendapatkan 
profitabilitas. Hal ini nantinya akan berdampak pada penurunan return saham 
perusahaan yang disebabkan oleh menurunnya laba akuntansi, dan profitabilitas. 
Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu 




penting untuk menilai prospek perusahaan dimasa datang adalah dengan melihat 
pertumbuhan rasio profitabilitas perusahaan (Tandelilin, 2010:372).  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh  Sululing & Sandangan (2019), 
Fahmi, Kosasih, & Putra  (2019), Purba (2019) menyatakan bahwa profitabilitas 
secara persial berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sedangkan 
penelitian Budiharjo (2018), Alviansyah, Suzan & Kurnia  (2018), Oroh, Rate & 
Kojo (2019) bahwa profitabilitas secara persial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return saham. 
Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Irni & Aldilla 
(2016) yang berjudul The Efeect Of Profitability And Inflation On Stock Return At 
Pharmaceutical Industries At BEI In The Period Of 2011-2014. Namun yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada periode 
pengamatan, sampel, dan variabel. Periode pengamatan yang digunakan dalam 
penelitian ini pada tahun 2015-2019 secara berturut-turut. Sampel yang digunakan 
pada penelitian ini ialah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI, variabel yang ditambahkan dalam penelitian ini adalah Inflasi, 
karena menurut Tandelilin (2010:343) peningkatan inflasi merupakan sinyal 
negatif bagi investor, yang artinya ketika inflasi mengalami peningkatan investor 
akan menarik sahamnya, sehingga akan menyebabkan turunnya harga saham. 
Inflasi merupakan kenaikan harga barang atau produksi secara menyeluruh. Jika 
peningkatan biaya produksi lebih tinggi dari peningkatan harga yang dapat 
dinikmati oleh perusahaan maka profitabilitas perusahaan akan turun. Hal ini 
menyebabkan investor tidak tertarik berinvestasi karena perusahaan menghasilkan 




Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,maka dilakukan 
penelitian dengan judul ―Pengaruh  Arus Kas, Laba Akuntansi, Profitabilitas, 
Inflasi Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan 
Minuman  Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2015-2019” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasakan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis 
dapat merumusan masalah penelitian sebagai berikut:   
1. Apakah arus kas berpengaruh signifikan terhadap return saham? 
2. Apakah laba akuntansi berpengaruh signifikan terhadap return saham? 
3. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap return saham? 
4. Apakah inflasi berpengaruh signifikan terhadap return saham? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk menguji pengaruh arus kas secara parsial terhadap return saham.  
2. Untuk menguji pengaruh laba akuntansi secara parsial terhadap return 
saham. 
3. Untuk menguji pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap return 
saham. 






1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Perusahaan Makanan dan Minuman Sebagai referensi untuk memberikan 
penilaian, pertimbangan dalam menentukan keputusan harga saham pada 
perusahaan, sehingga dapat menarik investor berinvestasi pada 
perusahaan makanan dan minuman. 
2. Akademisi  
Dilihat secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan dan sumbangan pemikiran yang dapat menambah 
pembendaharaan pengetahuan mengenai analisa laporan keungan 
khususnya rasio keuangan serta, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai referensi penelitian selanjutnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terarah serta lebih 
memudahkan dalam mengikuti pembahasan masalah dan isi penelitian ini, maka 
penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:  
BAB I :   PENDAHULUAN 
Bab ini berisi pendahuluan yang berupa uraian mengenai latar 
belakang masalah yang mendasari penelitian ini, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, pada bagian dari bab ini terdapat 
sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menguraikan tentang 




Saham  bahasan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, 
hipotesis penelitian,pengembangan hipotesisis,desain penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab III berisi metode penelitian yang menguraikan tentang 
variabel–variabel dan metode-metode yang digunakan dalam 
penelitian, seperti penjelasan mengenai variabel penelitian dan 
definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan. 
BAB IV : HASIL PENELITIA DAN PEMBAHASAN 
Bab IV berisi pemaparan mengenai deskripsi objek penelitian, 
analisis data dan interpretasi hasil penelitian. 
BAB V : PENUTUP 
Bab V berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran dari 






2.1 Grand Teori 
2.1.1 Teori Keputusan 
  Menurut Follett & Graham dalam Oroh, dkk. (2019) keputusan 
adalah suatu atau sebagai hukum situasi. Jika semua situasi tersebut bisa 
didapatkannya dan semua yang terlibat, baik pengawas maupun pelaksana mau 
mentaati hukum ataupun ketentuannya, maka tidak sama denan mentaati 
perintah. Wewenang tinggal dilaksanakan namun itu merupakan wewenang 
hukum situasi. 
Menurut Davis dalam Oroh, dkk. (2019) keputusan adalah hasil 
pemecahan masalah yang dihadapi dengan tegas. Suatu keputsan merupakan 
jawaban yang pasti terhadap suatu pertanyaan. Keputusan harus bisa menjawab 
pertanyaan tentang apa yang dibicarakan dalam hubungannya dengan 
perencanaan. Keputusan bisa juga berupa tindakan terhadap pelaksanaan yang 
sangat menyimpang dari rencana semula. 
Menurut Atmosudirdjo dalam Oroh, dkk. (2019) keputusan adalah suatu 
pengakhiran dari proses pemikiran tentang suatu problem atau masalah untuk 
mejawab pertanyaan apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut 
dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternatif. 
2.1.2 Pasar Modal 
Menurut UU nomor 8 tahun 1995 pasar modal adalah kegiatan yang 




Efek yang diterbitkannya, serta lemabaga dan profesi yang berkaitan dengan 
Efek. Disini yang diperjual belikan adalah modal berupa hak kepemilikan 
perusahaan dan surat pernyataan hutang perusahaan. Pembeli modal adalah 
individu atau organisasi/lembaga yang bersedia menyisihkan kelebihan dananya 
untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan pendapatan melalu pasar modal, 
sedangkan penjual modal adalah perusahaan yang memerlukan modal atau 
tambahan modal untuk keperluan usahanya (Nindyo, 2013). 
2.1.3 Pengertian Return Saham 
Return saham (surat saham) adalah dokumen sebagi bukti kepemilikan 
suatu perusahaan. Jika perusahaan memeperoleh keuntungan maka setiap 
pemegang saham berhak atas bagian laba yang dibagikan atau dividen sesuai 
dengan proporsi kepemilikannya. Saham dapat juga diperjual belikan .harga jual 
dapat berbeda dari harga belinya, sehingga ada potensi keuntungan dan kerugian 
dalam transaksi jual-beli saham tersebut. Return saham terdiri dari capital gain 
dan dividend yield (Zubir, 2011:4) 
Menurut Hanafi dan Halim (2014:300) return saham disebut juga sebagai 
pendaptan saham dan merupakan perubahan nilai harga saham periode t dengan 
t-1. Berarti bahwa semakin tinggi perubahan harga saham maka semakin tinggi 
return saham yang dihasilkan. Menurut Tandelilin (2010) return saham 
merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan juga 
merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung resiko atas 




2.1.4 Jenis-Jenis Return Saham  
Menurut (Jogiyanto, 2010) return saham dibagi menjadi dua, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Return realisasian (realized return) merupakan return yang telah terjadi. 
Return realisasian dihitung menggunakan data historis. 
2. Return ekspektasian (expected return) adalah return yang diharapkan 
akan diperoleh investor dimasa mendatang. 
2.1.5 Pengukuran Return Saham 





          = Return Saham periode t 
    = Harga saham periode  pengamatan 
              = Harga saham periode sebelum pengamatan 
            Sumber :  (Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, 2010) 
2.1.6 Saham Menurut Islam 
Menurut Prof. KH. Ali Musthafa Yaqub (2017) berdagang saham di pasar 
bursa seperti Bursa Efek Indonesia hukumnya sah kendati transaksi jual beli itu 
tidak menghadirkan barang yang dijual secara konkret. Karena sebetulnya, saham 
yang akan diperjualbelikan itu ada (konkret) dan dimiliki oleh penjualnya dan 
saham tersebut tercatat di BEI. Ketentuan boleh tidaknya saham telah ditetapkan 
oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 8 




dan Pedoman Umum Penetapan Prinsip Syariah di bidang pasar modal. Fatwa ini 
menjelaskan berbagai hal berkaitan dengan jual beli saham, baik berkaitan 
dengan prinsip syariah pasar modal, emiten (perusahaan publik yang menerbitkan 
efek syariah, kriteria dan jenis efek syariah, transaksi efek yang dilarang dan 
sebagainya). 
Hal-hal yang bertentangan dengan prinsip syariah itu adalah apabila 
dalam transaksi dan barang-barang yang diperjualbelikan itu mengandung unsur 
maysir (judi), riba, risywah (suap), zulm atau dharar (merugikan atau 
membahayakan), gharar (tipuan, ada unsur maksiat dan diharamkan). Selama 
unsur-unsur ini tidak ada, maka transaksi maupun investasi tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
2.1.7 Pengertian Arus Kas  
Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas dan setara kas (IAI, 
2018).Pengertian arus kas masuk dan arus kas keluar adalah aliran kas masuk 
(cash inflow) merupakan sumber-sumber darimana kas diperoleh sedangkan arus 
kas keluar (cash outflow) merupakan kebutuhan kas untuk pembayaran-
pembayaran. (Harjito & Martono, 2012). 
2.1.8 Jenis-Jenis Arus Kas 
1. Arus Kas Aktivitas Operasi 
Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan 
indikator utama untuk menentukan apakah operasi dapat menghasilkan 
arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman,memelihara kemampuan 




mengandalkan sumber pendanaan dari luar. Informasi tentang unsure 
tertentu arus kas historis,bersama dengan informasi lain,berguna dalam 
memperediksi arus kas operasi masa depan.  
Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas 
pengasil utama pendapatan entitas. Oleh karena itu,arus kas tersebut pada 
umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi 
penetapan laba atau rugi neto. Beberapa contoh arus kas dari aktivitas 
operasi adalah: 
a. Penerimaan kas dari penjualan barang dan pemberian jasa. 
b. Penerimaan kas dari royalty,fess,komisi,dan pendapatan lain. 
c. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa. 
d. Pembayaran kas kepada dan untuk kepemtingan karyawan. 
e. Penerimaan dan pembayaran kas oleh entitas asuransi sehubungan 
dengan premi,klaim,anuitas,dan manfaat polis lain. 
f. Pembyaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak 
penghasilan kecuali jika dapat diindentifikasikan secara khusus 
sebagai bagian dari aktivitas pendapatan dan investasi. 
g. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang dimiliki 
untuk tujuan diperdagangkan atau diperjualbelikan (dealing) 
Beberapa transaksi,seperti penjualan peralatan pabrik,dapat 
menimbulkan keuntungan atau kerugian yang diakui dalam laporan laba 
rugi. Arus kas yang terkait degan transaksi tersebut merupakan arus kas 




memperoleh aset yang dimiliki untuk dijual masalah arus kas dari 
aktivitas operasi. Pernrimaan kas dari rental dan penjualan aset tesebut 
diakui sebagai arus kas dari aktivitas operasi (Ni Luh, Gede, I Gusti, 
2017:179). 
2. Arus Kas Aktivitas Investasi  
Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas 
investasi adalah penting karena kas tersebut mencerminkan pengeluaran 
yang telah terjadi untuk sumber daya yang dimaksudkan menghasilkan 
pendapatan dan arus kas masa depan. Bebrapa contoh arus kas yang 
berasal dari aktivitas investasi adalah: 
a. Pembayaran kas untuk membeli aset tetap, aset tidak berwujud,dan 
aset jangka panjang lain termasuk biaya pengembangan yang 
dikapitalisasi dan aset tetap yang dibangun sendiri. 
b. Penerimaan kas dari penjualan aset tetap,aset tidak berwujud ,dan 
aset jangka panjang lain. 
c. Pembayaran kas untuk membeli instrument utang atau instrumen 
akuitas entitas lain dan kepemilikan dalam ventura bersama (selain 
pembayaran kas untuk instrument yang dianggap setar kas atau 
instrument yang dimiliki untuk diperdagangkan atau 
diperjualbelikan). 
d. Penerimaan kas dari penjualan instrumen utang dan intrumen ekuitas 
lain dan kepemilikan ventura bersama (selain penerimaan kas dari 
instrumen yang dianggap setara kas atau instrumen yang dimiliki 




e. Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain (selain 
uang muka dan kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan). 
f. Penerimaan kas dari pelunasan uang muka dan pinjaman yang 
diberikan kepada pihak lain (selain uang muka dan kredit yang 
diberikan oleh lembaga keuangan). 
g. Pembayaran kas sehubungan dengan kontak future, forward, opsi, 
dan swap, kecuali jika kontrak tersebut dimiliki untuk tujuan 
diperdagangkan atau diperjual beliakan,atau jika pembayaran 
tersebut diklasifikasikan sebagai aktivitas pendanaan. 
h. Pererimaan kas dari kontrak future,forward,opsi,dan swap kecuali 
jika kontrak tersebut dimiliki untuk tujuan diperdagangkan atau 
diperjualbelikan,atau jika pembayaran tersebut diklasifikasikan 
sebagai aktivitas pendanaan. 
Jika suatu kontrak dimaksudkan untuk lindung nilai posisi 
arus kas terindenfikasi,maka arus kas dari kontrak tersebut 
diklasifikasikan dengan cara yang sama seperti arus kas dari posisi 
yang dilindungi nilainya. (Ni Luh, Gede, I Gusti, 2017: 180-181). 
3. Arus Kas Aktivitas Pendanaan  
Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas 
pendanaan adalah penting karena berguna untuk memprediksi klaim 
atas arus kas masa depan oleh para penyedia modal entitas. Beberapa 
contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan adalah : 





b. Pembayaran kas kepada pemilik untuk menarik atau menebus 
saham entitas. 
c. Penerimaan kas dari penerbitan obligasi, pinjaman,wesel 
,hipotek,dana pinjaman jangka pendek dan jangka panjang. 
d. Pelunasan pinjaman. 
e. Pembayaran kas oleh lease untuk mengurangi saldo liabilitas yang 
berkaitan dengan sewa pembiyaan (Ni Luh, Gede,I Gusti, 2017: 
181) 
2.1.9 Pengukuran Arus Kas 
Rumus yang digunakan dalam mencari Arus Kas adalah sebagai berikut: 
Kas dan setara kas akhir periode. Sumber: (IAI, 2018) 
2.1.10 Arus Kas Menurut Islam 
Dalam Kitab al-Isharah ila Mahasin at-Tijarah wa Marifat Jayyid al-
A‟rad wa Kadiiha wa Ghush-ush al-Mudallisin fiha (Sebuah Panduan untuk 
Perdagangan yang Baik, Pengakuan terhadap Barang yang Baik maupun Rusak 
serta Penipuan oleh Pedagang yang Tidak Jujur), ad Dimasyqi menyinggung 
persoalan perencanaan keuangan Islami dalam kaitannya dengan prinsip 
pengaturan cashflow (arus kas keluarga) sesuai ajaran Islam. 
Ada tiga prinsip dalam pengaturan arus kas, yaitu pengeluaran tidak boleh 
melebihi pendapatan, pengeluaran tidak boleh sama dengan pendapatan, dan 
tidak melakukan sesuatu di luar kemampuan keuangan. Tiga prinsip utama ini, 
meski nampak sederhana, sesungguhnya mengandung kebenaran universal yang 




sumber pembiayaan pengeluaran harus dialokasikan sedemikian rupa sehingga 
arus kas keluar tidak melebihi arus kas masuk.  Lebih jauh lagi, arus kas keluar 
tidak boleh sama dengan arus kas masuk yang artinya arus kas keluar harus lebih 
kecil dari kas masuk sehingga tercipta adanya surplus dalam keuangan keluarga. 
Sementara itu, pada prinsip ketiga terkandung sebuah pesan penting terkait 
pengendalian hawa nafsu, kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan, 
serta manajemen dalam menyusun prioritas keuangan. 
2.1.11 Pengertian Laba Akuntansi 
Laba Akuntansi adalah perbedaan antara realisasi penghasilan yang 
berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu yang dikurangi dengan 
biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu (Harahap, 2011:303-
304) 
Menurut Belakoui (2012:213) laba akuntasi secara operasioanl 
didefinisikan sebagai perbedaan pendapatan yang direalisasikan dan transaksi 
yang terjadi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan 
pendapatan tersebut. Menurut PSAK 46 laba akuntansi adalah laba atau rugi 
selama suatu periode sebelum dikurangi beban pajak (IAI, 2018). 
2.1.12 Pengukuran Laba Akuntansi 
Rumus yang digunakan dalam mecari Laba Akuntansi adalah sebagai 
berikut: Laba atau rugi sebelum dikurangi beban pajak (IAI, 2018). 
2.1.13 Laba Akuntansi Dalam Islam 
Laba atau keuntungan adalah selisih dari harga pokok barang dengan 




tidak boleh terlalu berlebihan hingga termasuk dalam penipuan. Konsumen yang 
membeli barang terlalu mahal, hingga terhitung penipuan, maka konsumen punya 
hak 'khiyar ghabn' (khiyar karena harga yang sangat tidak layak). Namun dalam 
kasus lain, jika harga jual melebihi harga pasar, maka si penjual harus 
menjelaskan agar si pembeli tidak tertipu, penjual harus menjelaskan bahwa 
harga barang yang dia jual diatas harga pasar. 
Islam memperbolehkan untuk mengambil keuntungan yang banyak 
dengan syarat barang tersebut bukan barang kebutuhan pokok yang dibutuhkan 
banyak orang, karena jika mencari keuntungan yang sangat besar dari barang 
pokok akan menyebabkan harga kebutuhan pokok tersebut menjadi tinggi, dan 
banyak orang kesulitan untuk mendapatkannya dan terdzalimi dari pengambilan 
keuntungan besar tersebut. Menurut fatwa atwa Syaikh Muhammad bin Sholeh 
al-Utsaimin yang ditanya apakah alam berdagang ada batasan keuntungan? dan 
bagaimana hukumnya pemerintah menetapkan harga? Beliau menjawab: 
 ناظولإل زُثكلا قسزلا قىظَ دل ًلاعت اللهو ، لجو شع الله قسِر هِم هوإف ، ّدح هل ضُل حبزلا
 صخزلا هُف همِشب ءٍشلا يزتشا دل نىكَ ؛ زثكأ وأ تئام ةزشعلا ٍف ناظولإا حبزَ اواُحأف ،
 همس ٍف اهَزتشَ دل ، ضكعلاب نىكَ كلذك زملأا نأ امك ، ازُثك حبزُف راعطلأا عفتزت مث
غلاهحبزَ نأ ناظولإل سىجَ ٌذلا حبزلل ّدح لاف ، ازُثك اًصخر صخزتو ءلا  
Artinya:  “Keutungan, tidak ada batasan tertentu. Karena itu termasuk rizki 
Allah. Terkadang Allah menggelontorkan banyak rizki kepada 
manusia.Sehinga kadang ada orang yang mendapatkan untung 100 
atau lebih, hanya dengan modal 10. Dia membeli barang ketika 
harganya sangat murah, kemudian harga naik, sehingga dia bisa 
mendapat untung besar. Dan kadang terjadi sebaliknya, dia membeli 
barang ketika harga mahal, kemudian tiba-tiba harganya turun 
drastis. Karena itu, tidak ada batasan keuntungan yang boleh diambil 




2.1.14 Pengertian Profitabilitas  
Menurut Harahap (2010:320) rasio profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba selama periode tertentu.Rasio 
profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
(profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu 
(Hanafi & Halim, 2014:82). 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.Hal ini ditunjukkan oleh laba 
yang dihasilkan dari penjualan dan pendpatan investasi.Intinya adalah 
penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahan. (Kasmir, 2017:196) rasio 
profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah Return On Assets (ROA). 
 2.1.15 Kegunaaan Profitabilitas  
Menurut Kasmir (2017:197-198) rasio profitabilitas memiliki kegunaan 
bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu; 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan taun sebelumnya dengan tahun 
sekarang; 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri; 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaannya yang 




6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahan yang 
digunakan baik modal sendiri; 
 2.1.16 Pengukuran Profitabilitas  
Rasio profitabilitas memiiki beberapa kegunaan berdasarkan jenisnya, 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah Return On Asset (ROA)  berikut cara 
pengukurannya, Return On Asset, ialah rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu. 
  
 Sumber : (Hanafi & Halim, 2014)  
2.1.17 Profitabilitas Dalam Islam 
Secara umum, profitabilitas merupakan kemampuan untuk mendapatkan 
laba atau keuntungan. Dengan demikian, berbicara tentang profitabilitas tentu ini 
akan berkaitan dengan tanwil yang artinya pengelolaan harta. Adapun hadist yang 
berkaitan dengan laba adalah hadits riwayat Bukhori dan Muslim, yaitu: 
همؤملا لثم زجاتلا ملظَلا هل هحبر ًتح ملظَ هل صأر هلام كلذك همؤملا ملظتلا هل 
هلفاىو ًتح ملظت هضئازف( .كفتم هُلع) . 
Artinya:“Seorang mukmin itu bagaikan seorang pedagang; dia tidak akan 
menerima laba sebelum ia mendaptkan modal pokoknya. Demikian 
juga, seorang mukmin tidak akan mendapatkan amalan-amalan 
sunnahnya sebelum ia menerima amalan-amalan wajibnya.” (HR 
Bukhari dan Muslim). 
 
Berdasarkan hadits di atas diketahui bahwa laba  ialah bagian yang 
berlebih setelah menyempurnakan modal pokok. Pengertian ini sesuai dengan 
keterangan tentang laba dalam bahasa Arab maupun A—Quran yaitu pertambahan 




2.1.18 Pengertian Inflasi 
Inflasi adalah gejala ekonomi yang menunjukkan naiknya tingkat harga 
secara umum yang berkesinambungan.Syarat inflasi yaitu terjadi kenaikan 
harga-harga secara umum dan terus menerus. Jika hanya satu atau dua jenis 
barang aja yang naik, itu bukan merupakan inflasi. Karena musiman, menjelang 
hari raya, bencana, dan sebagainya, tidak disebut inflasi (Hasyim, 2017:186). 
Menurut Slavin (2010:229) dalam bukunya yang berjudul macro 
economics menyatakan inflation is a broadly based rise in the price level. 
inflation a sustained rise in the average price level over a period of years. 
Menurut penjelasan McConnell, Brue, Flynn, & Grant, (2012:639) Inflation is a 
rise in the general level of prices. 
2.1.19 Jenis – Jenis Inflasi  
Didalam bukunya yang berjudul ekonomi makro Hasyim, (2017:187) 
menyatakan inflasi terdiri dari 3 jenis : 
1. Inflasi permintaan (demand inflation)  
Golongan inflasi ini timbul apabila terjadi kenaikan harga dalam 
keseluruhan permintaan.Apabila tingkat harga naik karena sumber daya 
tidak mampu meyesuaikan diri secara lancar kepada perubahan dalam 
komposisi permintaan disebut inflasi pergeseran permintaan atau 
rintangan inflasi permintaan (demand shift or bottleneck inflation). 
2. Inflasi penawaran (supply inflation) 
Inflasi jenis ini terjadi ketika tingkat permintaan tidak berubah, 




menyebabkannya ialah terjadinya gagal panen, kenaikan harga minyak 
secara otonom, turunnya produktivitas, atau aksi buruh, atau faktor-
faktor yang lainnya.Kenaikan harga yang terus meneurs inilah yang 
disebut inflasi penawaran atau inflasi dorongan biaya. 
3. Inflasi campuran (mixed inflation) 
Inflasi campuran (mixed-inflation) adalah inflasi yang disebabkan 
oleh campuran dari tarikan permintaan (demand-pull) dan dorongan 
biaya (cost-push).Interaksi antara faktor tarikan permintaan dan 
dorongan biaya.Seandainya bila ada tekanan pada penawaran-buruh 
mendesak untukmenaikkan upah atau tindakan monopoli atau oligopoli 
perusahaan-perusahaan atau lainnya dalam perekonomian-
perekonomian-mengakibatkan kurva penawaran agregat naik, tingkat 
harga naik, keseimbangan ekonomi meningkat dan akiba istilah 
―deflationary gap‖. 
2.1.20 Pengukuran Inflasi  
 Laju inflasi adalah tingkat perubahan harga umum yang diukur sebagai 
berikut: 
 
  Sumber: (Hasyim, 2017) 
Secara konseptual tingkat harga yang dimaksud adalah tingkat harga rata-
rata tertimbang dari barang dan jasa dalam perekonomian dan secara umum 
diukur dengan indeks harga konsumer (consumer price index-CPI) maupun 




2.1.21 Inflasi Menurut Islam 
Menurut para ekonom Islam, inflasi berakibat sangat buruk bagi 
perekonomian karena: Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama 
terhadap fungsi tabungan, fungsi dari pembayaran di muka, dan fungsi dari unit 
perhitungan. Taqiuddin Ahmad ibn al-Maqrizi (1364 M – 1441 M), 
menggolongkan inflasi dalam dua golongan yaitu Natural Inflation (gangguan 
terhadap jumlah barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu perekonomian) dan 
Human Error Inflation (inflasi yang diakibatkan oleh kesalahan dari manusia 
yang menyimpang atau melanggar dari aturan dan kaidah-kaidah syariah). 
Human Error Inflation bisa dijelaskan pada QS Ar-Rum ayat 41 yang 
berbunyi:  
 ُْمهَّلََعل ۟اُىلِمَع يِذَّلٱ َضَْعب ُمَهمَُِذ ِل ِصاَّىلٱ يِدَْ َأ َْتبَظَك اَمِب ِزَْحبْلٱَو َِّزبْلٱ ًِف ُداََظفْلٱ ََزهَظ َنىُعِجَْزَ  
Artinya:  “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar).” 
 
Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kesalahan 
dari manusia maka akan berdampak pada yang lainnya, seperti pemerintah yang 
melakukan korupsi, efek yang ditimbulkan oleh pajak yang berlebihan pada 
perekonomian hampir sama dengan efek yang ditimbulkan oleh korupsi dan 
administrasi yang buruk yaitu kontraksi pada kurva penawaran agregatif, 
pencetakan uang dengan maksud menarik keuntungan yang berlebihan 
2.1.22 Saham  Dalam Perspektif  Islam 
 Saham merupakan surat bukti kepemilikan atas sebuah perusahaan yang 




tertentu. di dalam pasar modal saham merupakan salah satu instrumen investasi 
yang paling populer. Mengenai hukum jual beli saham dapat dilihat pada ayat 
Al-Qur‘an dibawah ini : 
 
Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdiirnya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat): “sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba,” padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadaya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni 
penghuna neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-
Baqarah: 275).” 
   
Dalil diatas menyebutkan kehalalan jual beli, jadi dengan kata lain semua 
yang terkait dalam transaksi jual beli yang dilakukan dengan landasan syar‘i 
hukumnya halal, termasuk ketika seseorang ikut mendanai atau berinvestasi 
pada bisnis jual beli produk ataupun jasa. 
 َكَدْنِع َسَْيل اَم ُعْي َب َلاَو ،ْنَمْضُي َْلَ اَم ُحِْبرَلاَو ،ٍعْي َب ْفِ ِنَاطْرَشَلاَو ،ٌعْي َبَو ٌفَلَس ُّل
َِيَ َلا 
مكالحاو ةيمزخ نباو يذمترلا وححصو ،هدج نع ويبأ نع بيعش نب ورمع نع ةسملخا هاور()  
Artinya:  “Tidak  halal  (memberikan)  pinjaman  dan  penjualan,  tidak  halal 




keuntungan  sesuatu  yang  tidak  ditanggung  resikonya,  dan  tidak 
halal  (melakukan)  penjualan  sesuatu  yang  tidak  ada  padamu” 
(HR.  Al  Khomsah  dari  „Amr  bin  Syu‟aib  dari  ayahnya  dari 
kakeknya). 
 
Berdasarkan hadits tersebut dapat dinyatakan keuntungan yang diperoleh 
dari jual beli saham itu halal karena investor menanggung resiko, dan saham 
tersebut ada pada investor yang menjual sahamnya. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti/ Judul Variabel/ Hasil Perbedaan/ Persamaan 
1. 
  Budi Setiawan (2020) 
 
Judul: Pengaruh Arus 
Kas Operasi, Arus Kas 
Investasi, Arus Kas 
Pendanaan dan Laba 
Akuntansi terhadap 
Return Saham Pasar 
Emitmen Sub Sektor 
Makanan dan Minuman  
Sampel: 45  Pasar 
Emitmen sub sektor 
Makanan dan Minuman  
Metode Analisis Data 
:Analisis Regresi 
Berganda, Persamaan 
Uji Asumsi Klasik 
Sumber: Equiblibrium 
Vol.9 No.1  
Variabel Independen :  
Arus Kas Operasi ,Arus Kas Investasi,Arus Kas 
Pendanaan dan Laba Akuntansi  
 
Variabel Dependen :  
Return Saham  
Hasil Penelitian : 
 
- Secara persial hanya variable arus kas 
pendanaan yang berpengaruh signifikan terhadap 
return saham 
 
- Arus Kas Operasi tidak berpengaruh terhadap 
return saham  
- Arus kas Investasi tidak berpengaruh terhadap 
return saham  
- Laba Akuntansi tidak berpengaruh terhadap 
return saham  
- secara simultan terdapat pengaruh signifikan 
variable bebas arus kas operasi,arus kas 
investasi,arus kas pendanaan, laba akuntansi 
secara bersama-sama terhadap variable terikat 
return saham  
- besaran pengaruh persamaan model memiliki 
koefisien determinasi sebesar 0,169 
menunjukkan bahwa bahwa  besarnya konribusi 
asrus kas operasi, arus kas investasi,arus kas 
pendanaan, dan laba akuntansi dengan return 




 Menggunakan variabel yang 
sama yaitu Arus Kas 
Operasi Arus Kas Investasi, 




variabel yaitu variabel 
Inflasi         - Menggunakan 
total arus kas (kas dan setara 
kas  di akhir periode) untuk 
mengukur arus kas  
- 65  sampel Perusahaan 




Milka M. Oroh, Paulina 
Van Rate, Christofel 
Kojo  (2019)  
Judul: Pengaruh 
Profitabilitas dan 
Leverage terhadap Return 
Variabel Independen: 
Profitabilitas dan Leverage  
Variabel Dependen:  
Return Saham  
Hasil Penelitian:  
-Return On Asset secara persial tidak 
Persamaan:  
Menggunakan variabel yang 
sama yaitu Profitabilitas ,  
 
Perbedaan: 




Saham pada Sektor 
Pertanian di BEI 2013-
2017   
Sampel: 35 Perusahaan 
sektor pertanian di BEI 
Metode Analisis Data: 
Analisis Regresi Linear 
Berganda ,persamaan Uji 
Asumsi Klasik  
Sumber:  
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham 
pada perusahaan-perusahaan Pertanian Sub 
Sektor Perkebunan yang terdaftar pada bursa 
efek Indonesia pada tahun 2013-2017  
-Debt to Equity Ratio secara persial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham 
pada perusahaan-perusahaan Pertanian Sub 
Sektor Perkebunan yang terdaftar pada bursa 
efek Indonesia pada tahun 2013-2017  
- Return On Asset dan Debt to Equity Ratio 
secara Simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Return Saham pada perusahaan-perusahaan 
Pertanian Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar 
pada bursa efek Indonesia pada tahun 2013-2017  
  
di Variabel Leverage 
-Peneliti menambahkan 
variabel yaitu variabel 
Inflasi 
- Menggunakan total arus 
kas (kas dan setara kas di 
akhir periode) untuk 
mengukur arus kas  
-65 sampel perusahaan 
makanan dan minuman  
- Tahun  penelitian 2015-
2019 
3. 
 Siswani Sululing  




terhadap Return Saham 
(Studi Empiris Pada 
Perusahaan Mnufaktur 
Sub Sektor Makanan 
dan Minuman di Bursa 
Efek Indonesia) 
Sampel : 30  Perusahaan 
Manufaktur Sub Sektor 
Makanan dan Minuman 
di BEI 
Metode Aanalisis Data 
: Analisi regresi linear 
,persamaan uji asumsi 
klasik  
Sumber: Kompartemen 
Jurnal Ilmiah Akuntansi  
Universitas 
Muhamadiyah Luwuk 
Vol: XVII, No 1-9 
Variabel Independen: Likuidiitas, Profitabilitas  
Variabel Dependen :  
Return Saham  
 
Hasil Penelitian:  
- Likuiditas  berpengaruh negatif  siginifikan 
terhadap return saham 
-Profitabilitas  berpengaruh secara postif dan 
signifikan terhadap return saham 
Persamaan:  
Menggunakan variabel yang 
sama yaitu Profitabilitas 
Perbedaan:  
-Letak perbedaannya yaitu 
pada Variabel Likuiditas. 
-peneliti menambahkan 
variabel Inflasi 
-Menggunakan total arus kas 
(kas dan setara kas di akhir 
periode ) untuk mengukur 
arus kas 
   -65 Sampel Perusahaan 
Makanan dan Minuman  
  -Tahun penelitian 2015-
2019 
4. 
Linda A. Razak, Rahmi 
Syahfitri  (2018) 
Judul:  Pengaruh Laba 
Akuntansi, Total Arus 
Kas, dan  Net Profit 
Margin terhadap return 
saham pada perusahaan 
otomotif yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
Sampel : 40 Pada 
Perusahaan Otomotif  
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia  




Objektif.Vol.1 No.1  
Variabel Independen: 
 Laba Akuntansi, Total Arus Kas, dan Net Profit 
Margin 
Variabel Dependen:  
Return saham  
Hasil Penelitian:  
-  Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Laba 
Akuntansi tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap return saham. 
-Total Arus Kas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return saham  
-Net Profit Margin mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap return saham. 
Pe3samaan:  
Menggunakan variabel yang 
sama yaitu Laba Akuntansi  
 
Perbedaan:  
- Letak perbedaannya yaitu 
pada variabel Total Arus 
Kas, dan  Net Profit Income 
- Peneliti menambahkan 
variabel yaitu variabel Inlasi  
-Menggunakan total arus kas 
(kas dan setara kas di akhir 
periode )untuk mengukur 
arus kas 
-65 perusahaan makanan dan 
minuman  







 Diah Nurdiana (2018) 
 
Judul: Pengaruh 
Informasi Laba, Arus 
Kas, dan Size Perusahaan  
terhadap Return Saham  
Pada Perusahaan Food 
and Beverages yang 
terdaftar di Bursa Efect 
Indonesia  
Sampel: 48  perusahaan 
Food and Beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  
Metode analisis data 
:analisis regresi   
Sumber: JURNAL 
Elektronik Rekaman 
Vol.2 No.1 (2) 
Variabel Independen:  
 Informasi Laba , Arus Kas, dan Size Perusahaan   
Variabel Dependen:  
Return Saham 
Hasil Penelitian:  
-Laba Bersih tidak terdapat pengaruh terhadap 
return saham pada perusahaan food and 
beverages. 
- Arus kas operasi tidak terdapat pengaruh 
terhadap return saham pada perusahaan food and 
beverages  
-Arus kas investasi terdapat pengaruh terhadap 
return saham pada perusahaan food and 
beverages 
- Arus kas pendanaan terdapat pengaruh 
terhadap return saham pada perusahaan food and 
beverages 
-Size Perusahaan terdapat pengaruh terhadap 
return saham pada perusahaan food and 
beverages 
- Laba Bersih,Arus Kas aktivitas operasi,arus 
kas ,investasi, arus kas pendanaaan dan size 
perusahaan secara bersamaan terdapat pengaruh 




Menggunakan variabel yang 
sama yaitu Laba Akuntansi 
 
Perbedaan:  
-Letak perbedaannya yaitu 
pada variabel yaitu variabel 
Informasi Laba dan Size 
Perusahaan,dan juga peneliti 
menambah variabel  yaitu 
variabel Inflasi 
-menggunakan total arus kas 
(kas dan setara kas di akhir 
periode ) untuk mengukur 
arus kas 
- 65 sampel perusahaan 




 Monika Setia, Nnang 
Purwanto  dan Supami 
Wahyu Setyowati (2018) 
 
Judul:  Pengaruh Laba 
Akuntansi, Arus Kas 
Operasi dan Return On 
Equity ( ROE) Terhadap 
Return Saham Pada 
Perusahaan Manufaktur 
Sektor Industri Barang 
Konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2015-2017 
Sampel: 19 Pada 
Perusahaan Manufaktur 
Sektor Industri Barang 
Konsumsi yang terdaftar 





Sumber: JRMA Vol.6 
No.2  
Variabel Independen:  
Laba Bersih,Arus Kas 
 
Variabel Dependen:  
Return Saham  
Hasil Penelitian:  
-Laba Akuntansi, Arus Kas Operasi, Return On 
Equity secara Simultan berpengaruh terhadap 
return saham perusahaan manufaktur sektor 
industry barang konsumsi  
-Laba Akuntansi secara persial berpengaruh 
terhadap return saham perusahaan manufaktur 
sektor industry barang dan konsumsi.  
- Arus Kas Operasi secara persial berpengaruh 
terhadap return saham perusahaan manufaktur 
sektor indutri barang dan konsumsi  
- Roe secara persial berpengaruh terhadap return 
saham perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi.  
Persamaan:  
Menggunakan variabel yang 
sama yaitu Laba Akuntansi  
 
Perbedaan:  
- Letak perbedaannya yaitu 
pada Variabel Arus Kas 
Operasi 
- peneliti menambahkan 
variabel yaitu variabel 
Inflasi 
- menggunakan total arus 
kas (kas dan setara kas di 
akhir periode) untuk 
mengukur arus kas  
- 65  sampel perusahaan 








Alviansyah, Leny Suzan, 
S. e.. M.SI, Kurnia, 




dan Ukuran Perusahaan 
terhadap return saham   
(Studi Kasus  Pada 
Perusahaan Sektor 
Pertambangan yang 
terdaftar  di Bursa Efek 
Indonesia Peada Tahun 
2011-2015)  
Sampel :45   perusahaan 
sektor pertambangan 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Pada 
Tahun 2011-2015 
Metode Analisis data : 
persamaan regresi data 
panel 
Sumber: e-Prosceding 
of Management: Vol.5 
No 1  
Variabel Independen:  
Profitabilitas,Leverage, dan Ukuran Perusahaan 
 
Variabel Dependen:  




-Berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa 
Profitabilitas, ,Leverage, dan Ukuran Perusahaan 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
return saham. 
- Secara persial Leverage, dan Ukuran 
Perusahaan berpengaruh positif terhadap return 
saham  
-sedangkan Profitabilitas secara persial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap return saham. 
-  
Persamaan: 
Menggunakan variabel yang 
sama yaitu Profitabilitas  
 
Perbedaan:  
- Letak perbedaannya yaitu 
pada variabel Leverage, dan 
Ukuran Perusahaan 
- Peneliti menambahkan 
variabel yaitu variabel 
Inflasi 
- Menggunakan total arus 
kas (kas dan setara kas di 
akhir periode ) untuk 
mengukur arus kas 
- 65 sampel perusahaan 











Nurchayati & Sayidatin 
Nasaroh  (2017) 
Judul:Analisis  Arus Kas  
Terhadap Return Saham 
Pada Perushaan 
Manufaktur Sub Sektor  
Makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia  
Sampel: 33 sampel 
perusahaan Makanan 
dan Minuman  
Metode Analisis: 
analisis linear berganda  
Sumber: 
KOMPARTEMEN,Vol.
6 NO.1 , 2017 
 
 
Variabel Independen:  
Arus Kas  
Variabel Dependen:  
Return Saham  
Hasil Penelitian:  
-Arus Kas operasi secara persial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return Saham. 
-Arus Kas investasi secara persial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return Saham 
-Arus kas pendanaan menyatakan bahwa arus 
kas pendanaan secara parsial berpengaru positif 
dan signifikan terhadap Return Saham 
Persamaan: 
Menggunakan variabel yang 
sama yaitu Arus Kas. 
Perbedaan: 
- Letak perbedaannya yaitu 
Peneliti menambahkan satu 
variabel lagi yaitu Variabel 
Inflasi. 
-  Dan menggunakan total 
arus kas untuk mengukur 
arus kas (kas dan setara arus 
kas di akhir periode )  
-65 sampel perusahaan 





Gilbert Ayub Tumbel, 
Jnatje Tinangon & 
Stanley Kho Walandow 
(2017)  
 
Judul: Pengaruh Laba 
Akuntansi  dan Arus Kas 
Operasi   terhadap Return 
Saham pada perusahaan 
Manufaktur Sektor 
Industri Barang 
Konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia  
Sampel:34 Perusahaan 
Manufaktur Sub Sektor 
Variabel Independen:  
Laba Akuntansi, & Arus  Kas 
 
Variabel Dependen:  
Return Saham 
 
Hasil Penelitian : 
-Laba Akuntansi secara persial berpengaruh 
signifikan terhadap Return Saham. 
- Arus Kas Operasi secara persial berpengaruh 
signifikan terhadap Return Sahamn  
Persamaan:  
Menggunakan variabel yang 
sama yaitu Laba Akuntansi  
 
Perbedaan:  
-peneliti menambahkan  satu 
variabel lagi yaitu Inflasi, 
- Menggunakan  total arus 
kas (kas dan setara kas di 
akhir periode ) untuk 
mengukur arus kas  
-65 perusahaan Makanan 







Konsumsi  yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia  









Zaki Muhammad & 
Medya Destalita (2017) 
 
Judul:  Analisis 
Pengaruh Arus Kas dan 
Pertumbuhan Laba 
Terhadap Return Saham 
Pada Perusahaan 
Munafaktor Sektor 
Industri Dasar Kimia 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Thaun 
2011-2014. 
Sampel : 44 Perusahaan 
Munafaktor Sektor 
Industri Dasar Kimia 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia  
Metode Analisi Data: 
Analisis Regresi 
Berganda Model Data 
Panel  
Jurnal Ilmu omunikasi 
Vol:.9 No.2   
Variabel Independen: 
 Arus kas, Penumbuhan Laba. 
 
Variabel Dependen: Return Saham 
 
Hasil Penelitian:  
-Arus kas operasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return saham  
-Arus kas investasi berpengaruh tidak  signifikan 
terhadap return saham 
- Arus kas pendanaan berpengaruh tidak 
signififikan  terhadap return saham 
-Pertumbuhan Laba tidak berpengaruh signifika 
terhadap return saham  
Persamaan:  
Menggunakan variabel yang 






-Letak perbedaannya yaitu 
pada variabel yaitu variabel 
Pertumbuhan Laba 
- Peneliti menambah 
variabel  yaitu variabel 
Inflasi 
-Menggunakan total arus 
kas( kas dan setara kas) 
untuk mengukur arus kas 
-65 sampel  perusahaan 




Anistia Nurhakim S,  Irni 
Yunita & Aldilla Iradinty 
(2016) 
Judul: The Effect Of 
Prafitability And Inflation 
On Stock Retrun At 
Pharmaceunitical 
Industries At BEI In The 
Priode Of 2011-2014 
Sampel: 36 Sampel At 
Pharmaceunitical 
Industries At BEI In The 
Priode Of 2011-2014  
Metode Analisis Data: 
description method nd 
vertification method  
Statistical analysis 
includes panel data 
regresion using E-views- 
6.0 
  
Variabel Independen: Profitability and 
Infaltion  
Variabel Dependen: 
Stock Return  
 Hasil Penelitian: 
-Roa has significant Effect on Stock Return of 
pharmaceutical industry. 
 
-Roe does not have a significant effect on stock 
return of pharmaceutical industry. 
 
-NPM has a Significant Effect on Stock Return 
of pharmaceutical industry 
 
-GPM has no significant effect on stock return of 
pharmaceutical industry. 
 
-Inflation has no significant effect on stock 
return of pharmaceutical industry.  
-Simultaneously,ROA,ROE,NPM,GPM and 







Menggunakan variabel yang 




- Peneliti menambah 
variabel  yaitu variabel 
Inflasi 
-Menggunakan total arus 
kas( kas dan setara kas) 
untuk mengukur arus kas 
-65 sampel  perusahaan 
Makanan dan Minuman  
-Tahun Penelitian 2015-
2019 




2.3  Hipotesis dan Pengembangan Hipotesis 
Menurut Sugiyono (20012:93) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 
biasanya disusun dalam benutk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan ada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data.Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
2.3.1 Pengaruh Arus Kas Terhadap Return Saham 
Arus kas masuk (cash inflow) merupakan sumber-sumber darimana kas 
diperoleh sedangkan arus kas keluar (cash outflow) merupakan kebutuhan kas 
untuk pembayaran-pembayaran (Harjito & Martono, 2012). Menurut Tandelilin 
(2010:105) return saham merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor 
berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung 
resiko atas berinvestasi yang dilakukannya.  
Brigham, Gapenski & Daves (2016) menyatakan return saham 
berhubungan dengan kemampuannya menghasilkan arus kas. Jika arus kasnya 
meningkat nilai perusahaan juga akan naik yang selanjutnya juga akan menaikkan 
harga saham yang nantinya akan berdampak positif terhadap tingkat return saham 
yang diperoleh investor. Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Nurchayati, & 




secara persial berpengaruh signifikan terhadap return saham. Dari pernyataan 
diatas dapat ditarik hipotesis : 
H1: Arus kas berpengaruh signifikan terhadap return saham 
2.3.2 Pengaruh Laba Akuntansi Terhadap Return Saham 
Laba akuntansi merupakan perbedaan antara realisasi penghasilan yang 
berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu yang dikurangi dengan 
biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan (Harahap, 2011:303-
304). Menurut Tandelilin (2010:105) return saham merupakan salah satu faktor 
yang memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas 
keberanian investor menanggung resiko atas berinvestasi yang dilakukannya. 
Laba akuntansi berhubungan dengan return saham karena jika perusahaan 
mendapatkan laba yang semakin besar, tentu saja perusahaan dapat membagikan 
deviden yang semakin besar,dan berpengaruh positif terhadap return saham 
(Husnan & Pudjiastuti, 2012). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Tumbel, Tinangon, & Walandow (2017), Darmayanti (2018), Setia, Purwanto,& 
Setyowati (2018) yang menyatakan bahwa Laba Akuntansi secara berpengaruh 
singnifikan terhadap return saham. Dari pernyataan diatas dapat ditarik hipotesis : 
H2: Laba Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap return saham 
2.3.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Return Saham 
Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang 
tertentu (Hanafi & Halim,  201:82). Menurut Tandelilin (2010:105) return saham 




merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung resiko atas berinvestasi 
yang dilakukannya.  
Dari sudut pandang investor, salah satu indikator penting untuk menilai 
prospek perusahaan dimasa datang adalah dengan melihat pertumbuhan rasio 
profitabilitas perusahaan (Tandelilin, 2010, p. 372). Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Sululing, & Sandangan (2019), Fahmi, Kosasih, & Putra (2019) 
Purba, (2019) menyatakan bahwa Profitabilitas secara persial berpengaruh 
signifikan terhadap return saham. Dari pernyataan diatas dapat ditarik hipotesis: 
H3: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap return saham 
2.3.4 Pengaruh Inflasi Terhadap Return Saham 
Inflasi adalah kenaikan dalam tingkat harga barang dan jasa secara umum 
selama periode tertentu (Madura, 2010). Menurut Tandelilin (2010:105) return 
saham merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan 
juga merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung resiko atas 
berinvestasi yang dilakukannya. Menurut Tandelilin, (2010:343) peningkatan 
inflasi merupakan sinyal negatif bagi investor, yang artinya ketika inflasi 
mengalami peningkatan investor akan menarik sahamnya, sehingga menurunkan 
harga saham.  
Jika peningkatan biaya produksi lebih tinggi dari peningkatan harga yang 
dapat dinikmati oleh perusahaan maka profitabilitas perusahaan akan turun. 
Penelitian yang dilakukan, Widhiatmoko & Dillak (2018), Hanivah & Wijaya 
(2018), Sugiharti & Wardati (2019) menyatakan bahwa Inflasi secara persial 
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Dari pernyataan diatas dapat 
ditarik hipotesis : 




2.4 Kerangka Konseptual 
Menurut Sugiyono (2012:89) kerangka konseptual merupakan sintesa 
tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 
dideskripsikan. 
Gambar 2.1  













Sumber: Peneliti, 2020 
Arus Kas 
Laba Akuntansi 









3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini ialah kuantitatif, menurut Sugiyono (2012:13) metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai meotde penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2012:115) populasi adalah wilayah generalisasi atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karkteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini ialah perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman, perusahaan makanan dan minuman memberikan 
kontribusi terbesar terhadap PDB Nasional 6,33%, pada semester 1 tahun 2018 
(Kompas.com,2018). Perusahaan pemilihan sampel dilakukan berdasarkan metode 
purposive sampling yaitu pemilihan sampel perusahaan selama periode penelitian 
berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu.Adapun tujuan dari metode ini 
adalah untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang 




a. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan selama 3 tahun 
berturut turut yaitu tahun 2015-2019 di BEI. 
b. Memiliki data-data yang dibutuhkan untuk pengukuran variabel dalam 
penelitian ini. 
c. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama tahun penelitian 
Adapun emiten yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 3.1  
Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah 
1 
Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar berturut-turut 
di BEI selama periode penelitian tahun 2015-2019 
19 
2 
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 
selama periode penelitian tahun 2015-2019 
(1) 
3 
Perusahaan yang mengalami kerugian  selama periode penelitian 
2015-2019 
(5) 
Jumlah Sampel Penelitian 13 
Jumlah Tahun Observasi 5 
Jumlah Data Penelitian 65 
 
Tabel 3.2 
 Sampel Perusahaan Makanan dan Minuman 
 
No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ADES Akasha Wira International Tbk. 
2 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 
3 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
4 DLTA Delta Djakarta Tbk. 
5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
7 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 
8 MYOR Mayora Indah Tbk. 
9 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
10 SKBM Sekar Bumi Tbk 
11 SKLT Sekar Laut Tbk. 
12 STTP Siantar Top Tbk. 
13 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Comp. Tbk 




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa total sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 5 tahun X 13 perusahaan = 65 data observasi. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data 
sekunder yaitu data berupa angka-angka yang berasal dari data laporan 
keuangan tahunan pada perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 
Periode akuntansi yang berakhir tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 
dan rutin diterbitkan setiap tahunnya di Bursa Efek Indoneisa (BEI). 
b. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa dokumen dan 
informasi tertulis yang berhubungan dengan objek penelitian yang 
diperoleh dari factbook, dan idx.co.id. 
 
3.4 Data yang Digunakan 
- Arus Kas : Kas dan setara arus kas di akhir periode 
- Laba Akuntansi : Laba bersih sebelum pajak 
- Profitabilitas : Laba bersih setelah pajak, dan total aset 
- Inflasi  : Indeks Harga Konsumen terdapat di Bank Indoneisa 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan dua metode 




a. Penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan mengumpulkan dan mempelajari literatur-literatur yang ada 
hubungan dengan penulisan penelitian ini seperti jurnal dan sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini, dilakukan dengan 
membaca buku-buku, referensi dan sebagainya agar diperoleh 
pengetahuan tentang yang diteliti, sehingga dapat memecahkan masalah 
penelitian dengan cepat dan tepat. 
b. Metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan 
mengkaji data sekuder yang berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 
2016-2018 yang termuat dalam Bursa Efek  Indonesia. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Operasionalisasi variabel 
Tabel 3.3 Operasionalisasi  Variabel 
No Variabel Definisi 
Operasional 
Alat Ukur/ Rumus Skala 










periode t dengan t-
1. (Hanafi & Halim, 
Analisis Laporan 
Keuangan Edisi 




 = Return Saham periode t 
 = Harga saham periode  pengamatan 
 = Harga saham periode sebelum 
pengamatan 
Sumber :  (Jogiyanto, Teori Portofolio dan 
Analisis Investasi, 2010) 
Rasio 
2.  Arus 
Kas(X1) 
Arus kas adalah 
arus masuk dan arus 
keluar kas dan 
setara kas (IAI, 
2018). 
Kas dan setara kas akhir periode. 
Sumber  : (IAI, 2018) 
Nominal 
3.  Laba 
Akunta
Menurut PSAK 46 
laba akuntansi 
adalah laba atau 
Laba atau rugi sebelum dikurangi beban 
pajak. 
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pajak. (IAI, 2018) 
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2014, p. 82) 
 
 
Sumber : (Hanafi & Halim, Analisis Laporan 
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dan jasa secara 
umum dan terus 
menerus (Suseno & 
Astiyah, 2010) 
 
   Keterangan: 
 
THTt=  Indeks harga konsumen 
tahun sekarang  
THTt-1: Indek harga konsumen 
tahun sebelumnya  
In: Inflasi  




3.7 Teknik Analisa Data 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis regresi 
linear berganda dan Uji asumsi Klasik menggunakan aplikasi SPSS, dalam 
melakukan analisis data pada penelitian ini. Langkah-langkah yang dilakukan 
yaitu: 
1. Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, 




2. Uji Asumsi Klasik 
 Model regresi memiliki beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi 
untuk menghasilkan estimasi yang baik atau dikenal dengan BLUE (Best 
Linear Unbiased Estimator). Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk 
memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki 
ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Asumsi-asumsi dasar 
tersebut mencakup normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan 
autokorelasi. 
a) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah dalam model 
regresi variabel independen dan variabel dependen keduanya 
mempunyai distribusi normal atau mendekati normal.Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal 
(Ghozali, 2018:161). Dalam penelitian ini, uji normalitas 
menggunakan kolmogrov-sminorv test yaitu jika p-value nya 
menunjukkan lebih besar dari 0,05 berarti hipotesis diterima atau 
terdistribusi normal. 
b) Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 
2018:107). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
antara variabel independen. Salah satu cara untuk mengetahui ada 




melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai 
tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut. 
c) Uji Heterokedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah 
dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 
2018:137). Jika varians dari residual dari suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Deteksi 
ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentupada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED. 
d) Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam metode regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan dengan periode 
t-1 (sebelumnya). Jika tidak terjadi korelasi, maka dinamakan adanya 
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Pengujian 
autokorelasi diukur menggunakan nilai durbin-watson. Pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi sebagai berikut: 





b. Jika dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada keputusan atau tidak ada 
autokorelasi positif 
c. Jika 4-dl < d < 4, maka keputusan ditolak atau tidak ada korelasi 
negatif 
d. Jika 4-du ≤ d ≤ 4-dl, maka tidak ada keputusan atau tidak ada 
korelasi negatif 
e. Jika du < d < 4-du, maka keputusan ditolak atau tidak ada positif 
atau negatif 
3. Regresi Linier Berganda 
Suliyanto (2011:76) menyatakan bahwa analisis regresi linear 
berganda adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat secara signifikan. 
Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini yaitu :  
Y = a + bx1 + bx2 + bx3 +bx4 + e  
Keterangan :  
Y = Return saham 
a = Konstanta 
b = koefisien korelasi 
x1 = Arus Kas 
x2 = Laba Akuntansi 
x3 = Profitabilitas (ROA) 
x4 = Inflasi 
e = error 
 
 Dikarenakan nilai variabel independen (Arus Kas, Laba Akuntansi, 
Profitabilitas (ROA) dan Inflasi) dalam bentuk desimal sedangkan Harga 




mengalami bias. Sehingga menurut (Suliyanto, 2011, p. 82), untuk 
menghindari bias yang terbentuk dalam persamaan regresi tersebut dapat 
dilakukan dengan cara melakukan transformasi kedalam bentuk log agar 
selisih nilai bias antar variabel semakin pendek jaraknya Untuk itu dalam 
penelitian ini guna menghindari bias maka harga saham per emiten di 
transformasi dalam bentuk Log, sehingga persamaan regresi baru yang 
terbentuk yaitu :  
 LogY = a + bx1 + bx2 + bx3 +bx4 + e 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Jika nilai 
probability t lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:99).  Adapun syarat 
penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut: 
1) Jika nilai sig. < 0,05 atau thitung > ttabel, maka hipotisis diterima. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel independen tersebut mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen secara individu. 
2) Jika nilai sig. > 0,05 atau thitung < ttabel, maka hipotisis ditolak. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel independen tersebut tidak mempunyai 






b. Uji koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2018:97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabelindependen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. Dalam menentukan nilai R
2
 banyak peneliti menganjurkan 
untuk menggunakan nilai adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi mana model 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh arus kas, laba 
akuntansi, profitabilitas, dan inflasi terhadap return saham. Berdasarkan hasil 
penelitian seperti yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Arus kas tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil ini 
menjelaskan bahwa besar atau tingginya arus kas yang dimiliki perusahaan 
tidak dapat mempengaruhi return saham. 
2. Laba akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil 
ini menjelaskan bahwa besar atau tingginya laba akuntansi yang dimiliki 
perusahaan tidak dapat mempengaruhi return saham. 
3. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil ini 
menjelaskan bahwa besar atau rendahnya rasio profitabilitas yang diukur 
dengan ROA dapat mempengaruhi return saham perusahaan, semakin 
tinggi profitabilitas yang dihasilkan akan semakin tinggi juga return 
saham perusahaan. 
4. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil ini 
menjelaskan bahwa besar atau rendahnya inflasi tidak dapat 
mempengaruhi return saham perusahaan. 
5. Hasil koefisien determinasi penelitian ini sebesar 0,170%, yang artinya 




saham sebesar 12,7%. Sedangkan sisanya sebesar 87,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini.  
 
5.2  Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang diharapkan 
akan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya: 
1. Disarankan pada perusahaan makanan dan minuman untuk dapat meningkat 
profitabilitas perusahaan agar dapat meningkatkan return saham, dengan 
meningkatnya profitabilitas dan return saham dapat meningkatkan minat 
investor untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan. 
2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian menjadi seluruh 
perususahaan manufaktur, hal ini dikarenakan pada penelitian ini hanya 
menjadikan satu sektor manufaktur yaitu makanan dan minuman yang 
dijadikan objek penelitian. 
3. Disarankan juga bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah 
variabel yang dapat mempengaruhi return saham, hal ini didasari 
dikarenakan nilai determinasi pada penelitian ini sebesar 12,7% yang artinya 
sebesar nilai tersebutlah variabel independen yang digunakan dapat 
menjelaskan variasi variabel return saham. Masih ada tersisa 87,3% faktor-
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LAMPIRAN HASIL SPSS 25 
 
1. Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Harga Saham 65 63 15992 3644 3992 




65 5163201735 8749397000000 1443833446325 2305666473867 
Laba Bersih 65 957169058 5902729000000 1032953370212 1608865381992 




65 122.9 139.07 131.088 5.824 
Valid N 
(listwise) 
65     
 
2. Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .15842239 
Most Extreme Differences Absolute .086 
Positive .065 
Negative -.086 
Test Statistic .086 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 













Model t Sig. 
1 (Constant) 1.639 .106 
Arus Kas .293 .770 
Laba Akuntansi -1.113 .270 
Profitabilitas .591 .557 
Inflasi .010 .992 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 






1 (Constant)   
Arus Kas .388 2.580 
Laba Akuntansi .323 3.095 
Profitabilitas .727 1.376 
Inflasi .994 1.006 




4) Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .1636179 2.105 
 
 
3. Regresi Linier Berganda 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .356a .127 .068 .1636179 
a. Predictors: (Constant), Inflasi, Laba Akuntansi, Profitabilitas, Arus 
Kas 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.189 .388  -.487 .628 
Arus Kas .008 .015 .104 .539 .592 
Laba 
Akuntansi 
.000 .019 .001 .005 .996 
Profitabilitas .525 .227 .326 2.307 .025 
Inflasi -.723 6.778 -.013 -.107 .915 





LAMPIRAN TABULASI DATA RETURN SAHAM 
Rt= (Pt - Pt-1) / Pt-1 
NO Perusahaan Tahun Harga Saham t Harga Saham t-1 Rt 
FOOD AND BEVERAGES (1) (2) (3)= (1-2) / 2 
1 ADES 2015 Rp1,015 Rp1,375 -0.262 
    2016 Rp1,000 Rp1,015 -0.015 
    2017 Rp885 Rp1,000 -0.115 
    2018 Rp920 Rp885 0.040 
    2019 Rp1,045 Rp920 0.136 
2 BUDI 2015 Rp63 Rp107 -0.411 
    2016 Rp87 Rp63 0.381 
    2017 Rp94 Rp87 0.080 
    2018 Rp96 Rp94 0.021 
    2019 Rp103 Rp96 0.073 
3 CEKA 2015 Rp1,300 Rp1,050 0.238 
    2016 Rp1,350 Rp1,300 0.038 
    2017 Rp1,290 Rp1,350 -0.044 
    2018 Rp1,375 Rp1,290 0.066 
    2019 Rp1,670 Rp1,375 0.215 
4 DLTA 2015 Rp2,670 Rp2,350 0.136 
    2016 Rp3,580 Rp2,670 0.341 
    2017 Rp4,590 Rp3,580 0.282 
    2018 Rp5,500 Rp4,590 0.198 
    2019 Rp6,800 Rp5,500 0.236 
5 ICBP 2015 Rp6,800 Rp8,100 -0.160 
    2016 Rp8,575 Rp6,800 0.261 
    2017 Rp8,900 Rp8,575 0.038 
    2018 Rp10,450 Rp8,900 0.174 
    2019 Rp11,150 Rp10,450 0.067 
6 INDF 2015 Rp7,175 Rp7,300 -0.017 
    2016 Rp7,925 Rp7,175 0.105 
    2017 Rp7,625 Rp7,925 -0.038 
    2018 Rp7,450 Rp7,625 -0.023 
    2019 Rp7,925 Rp7,450 0.064 
7 MLBI 2015 Rp8,650 Rp10,100 -0.144 
    2016 Rp11,792 Rp8,650 0.363 
    2017 Rp14,033 Rp11,792 0.190 
    2018 Rp15,992 Rp14,033 0.140 
    2019 Rp15,500 Rp15,992 -0.031 
8 MYOR 2015 Rp1,600 Rp1,400 0.143 
    2016 Rp1,645 Rp1,600 0.028 
    2017 Rp2,020 Rp1,645 0.228 
    2018 Rp2,620 Rp2,020 0.297 




9 ROTI 2015 Rp1,400 Rp1,385 0.011 
    2016 Rp1,265 Rp1,400 -0.096 
    2017 Rp1,275 Rp1,265 0.008 
    2018 Rp1,200 Rp1,275 -0.059 
    2019 Rp1,300 Rp1,200 0.083 
10 SKBM 2015 Rp945 Rp970 -0.026 
    2016 Rp640 Rp945 -0.323 
    2017 Rp715 Rp640 0.117 
    2018 Rp695 Rp715 -0.028 
    2019 Rp510 Rp695 -0.266 
11 SKLT 2015 Rp1,060 Rp975 0.087 
    2016 Rp1,200 Rp1,060 0.132 
    2017 Rp1,100 Rp1,200 -0.083 
    2018 Rp1,500 Rp1,100 0.364 
    2019 Rp1,610 Rp1,500 0.073 
12 STTP 2015 Rp3,015 Rp2,880 0.047 
    2016 Rp3,190 Rp3,015 0.058 
    2017 Rp4,360 Rp3,190 0.367 
    2018 Rp3,750 Rp4,360 -0.140 
    2019 Rp4,500 Rp3,750 0.200 
13 ULTJ 2015 Rp945 Rp825 0.145 
    2016 Rp1,070 Rp945 0.132 
    2017 Rp1,295 Rp1,070 0.210 
    2018 Rp1,350 Rp1,295 0.042 





LAMPIRAN TABULASI DATA ARUS KAS 
NO Perusahaan Tahun Arus Kas Arus Kas 
FOOD AND BEVERAGES (1) (2)= Ln(1) 
1 ADES 2015  Rp       24,068,000,000  23.904 
    2016  Rp       35,316,000,000  24.288 
    2017  Rp       25,507,000,000  23.962 
    2018  Rp     102,273,000,000  25.351 
    2019  Rp     129,049,000,000  25.583 
2 BUDI 2015  Rp       30,782,000,000  24.150 
    2016  Rp     183,546,000,000  25.936 
    2017  Rp       66,430,000,000  24.919 
    2018  Rp       53,134,000,000  24.696 
    2019  Rp       24,208,000,000  23.910 
3 CEKA 2015  Rp       10,820,166,513  23.105 
    2016  Rp       20,679,220,743  23.752 
    2017  Rp       12,814,873,232  23.274 
    2018  Rp          1,010,163,064  20.733 
    2019  Rp     366,378,768,108  26.627 
4 DLTA 2015  Rp     494,886,246,000  26.928 
    2016  Rp     658,665,614,000  27.213 
    2017  Rp     845,324,146,000  27.463 
    2018  Rp     963,342,137,000  27.594 
    2019  Rp     844,219,288,000  27.462 
5 ICBP 2015  Rp  7,543,475,000,000  29.652 
    2016  Rp  8,371,980,000,000  29.756 
    2017  Rp  8,796,690,000,000  29.805 
    2018  Rp  4,703,806,000,000  29.179 
    2019  Rp  8,340,556,000,000  29.752 
6 INDF 2015  Rp12,962,041,000,000  30.193 
    2016  Rp13,362,236,000,000  30.223 
    2017  Rp13,689,998,000,000  30.248 
    2018  Rp  8,786,237,000,000  29.804 
    2019  Rp13,726,510,000,000  30.250 
7 MLBI 2015  Rp     344,615,000,000  26.566 
    2016  Rp     403,231,000,000  26.723 
    2017  Rp     223,054,000,000  26.131 
    2018  Rp     307,896,000,000  26.453 
    2019  Rp       77,797,000,000  25.077 
8 MYOR 2015  Rp  1,682,075,365,772  28.151 
    2016  Rp  1,543,129,244,709  28.065 
    2017  Rp  2,201,859,470,155  28.420 
    2018  Rp  2,495,655,019,108  28.546 
    2019  Rp  2,982,004,859,009  28.724 




    2016  Rp     610,989,176,180  27.138 
    2017  Rp  1,895,069,568,040  28.270 
    2018  Rp  1,294,525,260,890  27.889 
    2019  Rp  1,185,910,198,515  27.802 
10 SKBM 2015  Rp     107,598,435,920  25.402 
    2016  Rp       94,527,899,602  25.272 
    2017  Rp     278,614,714,467  26.353 
    2018  Rp     268,820,928,488  26.317 
    2019  Rp     170,632,054,962  25.863 
11 SKLT 2015  Rp       49,614,252,750  24.628 
    2016  Rp       59,493,384,049  24.809 
    2017  Rp     100,212,346,653  25.331 
    2018  Rp     126,576,603,862  25.564 
    2019  Rp     121,298,525,641  25.522 
12 STTP 2015  Rp          9,815,172,239  23.007 
    2016  Rp       25,398,905,805  23.958 
    2017  Rp       69,954,867,440  24.971 
    2018  Rp       64,106,808,475  24.884 
    2019  Rp     100,727,141,756  25.336 
13 ULTJ 2015  Rp     849,122,582,559  27.467 
    2016  Rp  1,521,371,695,873  28.051 
    2017  Rp  2,120,400,000,000  28.383 
    2018  Rp  1,444,310,000,000  27.999 





LAMPIRAN TABULASI DATA LABA AKUNTANSI 
LABA AKUNTANSI= LABA SEBELUM PAJAK 
 
NO Perusahaan Tahun Laba Sebelum Pajak Laba Akuntansi 
FOOD AND BEVERAGES (1) (2)= Ln(1) 
1 ADES 2015  Rp       44,175,000,000  24.511 
    2016  Rp       61,636,000,000  24.845 
    2017  Rp       51,095,000,000  24.657 
    2018  Rp       70,060,000,000  24.973 
    2019  Rp     110,179,000,000  25.425 
2 BUDI 2015  Rp       52,125,000,000  24.677 
    2016  Rp       52,832,000,000  24.690 
    2017  Rp       61,016,000,000  24.834 
    2018  Rp       71,781,000,000  24.997 
    2019  Rp       83,905,000,000  25.153 
3 CEKA 2015  Rp     142,271,353,890  25.681 
    2016  Rp     185,827,837,455  25.948 
    2017  Rp     143,195,939,366  25.687 
    2018  Rp     123,394,812,359  25.539 
    2019  Rp     285,132,249,695  26.376 
4 DLTA 2015  Rp     250,197,742,000  26.246 
    2016  Rp     327,047,654,000  26.513 
    2017  Rp     369,012,853,000  26.634 
    2018  Rp     441,248,118,000  26.813 
    2019  Rp     412,437,215,000  26.745 
5 ICBP 2015  Rp  4,009,634,000,000  29.020 
    2016  Rp  4,989,254,000,000  29.238 
    2017  Rp  5,206,561,000,000  29.281 
    2018  Rp  6,446,785,000,000  29.495 
    2019  Rp  7,436,972,000,000  29.637 
6 INDF 2015  Rp  4,962,084,000,000  29.233 
    2016  Rp  7,385,228,000,000  29.631 
    2017  Rp  7,594,822,000,000  29.658 
    2018  Rp  7,446,966,000,000  29.639 
    2019  Rp  8,749,397,000,000  29.800 
7 MLBI 2015  Rp     675,572,000,000  27.239 
    2016  Rp  1,320,186,000,000  27.909 
    2017  Rp  1,780,020,000,000  28.208 
    2018  Rp  1,671,912,000,000  28.145 
    2019  Rp  1,626,612,000,000  28.118 
8 MYOR 2015  Rp  1,640,494,765,801  28.126 
    2016  Rp  1,845,683,269,238  28.244 
    2017  Rp  2,186,884,603,474  28.413 
    2018  Rp  2,381,942,198,855  28.499 




9 ROTI 2015  Rp     378,251,615,088  26.659 
    2016  Rp     369,416,841,698  26.635 
    2017  Rp     186,147,334,530  25.950 
    2018  Rp     186,936,324,915  25.954 
    2019  Rp     347,098,820,613  26.573 
10 SKBM 2015  Rp       53,629,853,879  24.705 
    2016  Rp       30,809,950,308  24.151 
    2017  Rp       31,761,022,154  24.182 
    2018  Rp       20,887,453,647  23.762 
    2019  Rp          5,163,201,735  22.365 
11 SKLT 2015  Rp       27,376,238,223  24.033 
    2016  Rp       25,166,206,536  23.949 
    2017  Rp       27,370,565,356  24.033 
    2018  Rp       39,567,679,343  24.401 
    2019  Rp       56,782,206,578  24.762 
12 STTP 2015  Rp     232,005,398,773  26.170 
    2016  Rp     217,746,308,540  26.107 
    2017  Rp     288,545,819,603  26.388 
    2018  Rp     324,694,650,175  26.506 
    2019  Rp     607,043,293,422  27.132 
13 ULTJ 2015  Rp     700,675,250,229  27.275 
    2016  Rp     932,482,782,652  27.561 
    2017  Rp  1,035,192,000,000  27.666 
    2018  Rp     949,018,000,000  27.579 





LAMPIRAN TABULASI DATA RETURN ON ASSETS 
ROA= LABA BERSIH / TOTAL ASET 
 
NO Perusahaan Tahun Laba Bersih Total Aset ROA 
FOOD AND BEVERAGES (1) (2) (3)= (1) / (2) 
1 ADES 2015  Rp       32,839,000,000   Rp        653,224,000,000  0.050 
    2016  Rp       55,951,000,000   Rp        767,479,000,000  0.073 
    2017  Rp       38,242,000,000   Rp        840,236,000,000  0.046 
    2018  Rp       52,958,000,000   Rp        881,275,000,000  0.060 
    2019  Rp       83,885,000,000   Rp        822,375,000,000  0.102 
2 BUDI 2015  Rp       21,072,000,000   Rp     3,265,953,000,000  0.006 
    2016  Rp       38,624,000,000   Rp     2,931,807,000,000  0.013 
    2017  Rp       45,691,000,000   Rp     2,939,456,000,000  0.016 
    2018  Rp       50,457,000,000   Rp     3,392,980,000,000  0.015 
    2019  Rp       64,021,000,000   Rp     2,999,767,000,000  0.021 
3 CEKA 2015  Rp     106,549,446,980   Rp     1,485,826,210,015  0.072 
    2016  Rp       99,697,013,626   Rp     1,425,964,152,418  0.070 
    2017  Rp     107,420,886,839   Rp     1,392,636,444,501  0.077 
    2018  Rp       92,649,656,775   Rp     1,168,956,042,706  0.079 
    2019  Rp     215,459,200,242   Rp     1,393,079,542,074  0.155 
4 DLTA 2015  Rp     192,045,199,000   Rp     1,038,321,916,000  0.185 
    2016  Rp     254,509,268,000   Rp     1,197,796,650,000  0.212 
    2017  Rp     279,772,635,000   Rp     1,340,842,765,000  0.209 
    2018  Rp     338,129,985,000   Rp     1,523,517,170,000  0.222 
    2019  Rp     317,815,177,000   Rp     1,425,983,722,000  0.223 
5 ICBP 2015  Rp  2,923,148,000,000   Rp  26,560,624,000,000  0.110 
    2016  Rp  3,631,301,000,000   Rp  28,901,948,000,000  0.126 
    2017  Rp  3,543,173,000,000   Rp  31,619,514,000,000  0.112 
    2018  Rp  4,658,781,000,000   Rp  34,367,153,000,000  0.136 
    2019  Rp  5,360,029,000,000   Rp  38,709,314,000,000  0.138 
6 INDF 2015  Rp  3,709,501,000,000   Rp  91,831,526,000,000  0.040 
    2016  Rp  5,266,906,000,000   Rp  82,174,515,000,000  0.064 
    2017  Rp  5,097,264,000,000   Rp  88,400,877,000,000  0.058 
    2018  Rp  4,961,851,000,000   Rp  96,537,796,000,000  0.051 
    2019  Rp  5,902,729,000,000   Rp  96,198,559,000,000  0.061 
7 MLBI 2015  Rp     496,909,000,000   Rp     2,100,853,000,000  0.237 
    2016  Rp     982,129,000,000   Rp     2,275,038,000,000  0.432 
    2017  Rp  1,322,067,000,000   Rp     2,510,078,000,000  0.527 
    2018  Rp  1,224,807,000,000   Rp     2,889,501,000,000  0.424 
    2019  Rp  1,206,059,000,000   Rp     2,896,950,000,000  0.416 
8 MYOR 2015  Rp  1,250,233,128,560   Rp  11,342,715,686,221  0.110 
    2016  Rp  1,388,676,127,665   Rp  12,922,421,859,142  0.107 
    2017  Rp  1,630,953,830,893   Rp  14,915,849,800,251  0.109 
    2018  Rp  1,760,434,280,304   Rp  17,591,706,426,634  0.100 
    2019  Rp  2,039,404,206,764   Rp  19,037,918,806,473  0.107 
9 ROTI 2015  Rp     270,538,700,440   Rp     2,706,323,637,034  0.100 
    2016  Rp     279,777,368,831   Rp     2,919,640,858,718  0.096 
    2017  Rp     135,364,021,139   Rp     4,559,573,709,411  0.030 
    2018  Rp     127,171,436,363   Rp     4,393,810,380,883  0.029 
    2019  Rp     236,518,557,420   Rp     4,682,083,844,951  0.051 
10 SKBM 2015  Rp       40,150,568,621   Rp        764,484,248,710  0.053 
    2016  Rp       22,545,456,050   Rp     1,001,657,012,004  0.023 




    2018  Rp       15,954,632,472   Rp     1,771,365,972,009  0.009 
    2019  Rp             957,169,058   Rp     1,820,383,352,811  0.001 
11 SKLT 2015  Rp       20,066,791,849   Rp        377,110,748,359  0.053 
    2016  Rp       20,646,121,074   Rp        568,239,939,951  0.036 
    2017  Rp       22,970,715,348   Rp        636,284,210,210  0.036 
    2018  Rp       31,954,131,252   Rp        747,293,725,435  0.043 
    2019  Rp       44,943,627,900   Rp        790,845,543,826  0.057 
12 STTP 2015  Rp     185,705,201,171   Rp     1,919,568,037,170  0.097 
    2016  Rp     174,176,717,866   Rp     2,336,411,494,941  0.075 
    2017  Rp     216,024,079,834   Rp     2,342,432,443,196  0.092 
    2018  Rp     255,088,886,019   Rp     2,631,189,810,030  0.097 
    2019  Rp     482,590,522,840   Rp     2,881,563,083,954  0.167 
13 ULTJ 2015  Rp     523,100,215,029   Rp     3,539,995,910,248  0.148 
    2016  Rp     709,825,635,742   Rp     4,239,199,641,365  0.167 
    2017  Rp     718,402,000,000   Rp     5,175,896,000,000  0.139 
    2018  Rp     701,607,000,000   Rp     5,555,871,000,000  0.126 





LAMPIRAN TABULASI DATA INFLASI 
In= (THTt - THT-1) / THT-1 
 






FOOD AND BEVERAGES (1) (2) (3)= (1-2) / 2 
1 ADES 2015 122.99 119 0.034 
    2016 126.71 122.99 0.030 
    2017 131.28 126.71 0.036 
    2018 135.39 131.28 0.031 
    2019 139.07 135.39 0.027 
2 BUDI 2015 122.99 119 0.034 
    2016 126.71 122.99 0.030 
    2017 131.28 126.71 0.036 
    2018 135.39 131.28 0.031 
    2019 139.07 135.39 0.027 
3 CEKA 2015 122.99 119 0.034 
    2016 126.71 122.99 0.030 
    2017 131.28 126.71 0.036 
    2018 135.39 131.28 0.031 
    2019 139.07 135.39 0.027 
4 DLTA 2015 122.99 119 0.034 
    2016 126.71 122.99 0.030 
    2017 131.28 126.71 0.036 
    2018 135.39 131.28 0.031 
    2019 139.07 135.39 0.027 
5 ICBP 2015 122.99 119 0.034 
    2016 126.71 122.99 0.030 
    2017 131.28 126.71 0.036 
    2018 135.39 131.28 0.031 
    2019 139.07 135.39 0.027 
6 INDF 2015 122.99 119 0.034 
    2016 126.71 122.99 0.030 
    2017 131.28 126.71 0.036 
    2018 135.39 131.28 0.031 
    2019 139.07 135.39 0.027 
7 MLBI 2015 122.99 119 0.034 
    2016 126.71 122.99 0.030 
    2017 131.28 126.71 0.036 
    2018 135.39 131.28 0.031 
    2019 139.07 135.39 0.027 
8 MYOR 2015 122.99 119 0.034 
    2016 126.71 122.99 0.030 
    2017 131.28 126.71 0.036 




    2019 139.07 135.39 0.027 
9 ROTI 2015 122.99 119 0.034 
    2016 126.71 122.99 0.030 
    2017 131.28 126.71 0.036 
    2018 135.39 131.28 0.031 
    2019 139.07 135.39 0.027 
10 SKBM 2015 122.99 119 0.034 
    2016 126.71 122.99 0.030 
    2017 131.28 126.71 0.036 
    2018 135.39 131.28 0.031 
    2019 139.07 135.39 0.027 
11 SKLT 2015 122.99 119 0.034 
    2016 126.71 122.99 0.030 
    2017 131.28 126.71 0.036 
    2018 135.39 131.28 0.031 
    2019 139.07 135.39 0.027 
12 STTP 2015 122.99 119 0.034 
    2016 126.71 122.99 0.030 
    2017 131.28 126.71 0.036 
    2018 135.39 131.28 0.031 
    2019 139.07 135.39 0.027 
13 ULTJ 2015 122.99 119 0.034 
    2016 126.71 122.99 0.030 
    2017 131.28 126.71 0.036 
    2018 135.39 131.28 0.031 






Perusahaan Tahun Y X1 X2 X3 X4 
ADES 2015 -0.262 23.904 24.511 0.050 0.034 
ADES 2016 -0.015 24.288 24.845 0.073 0.030 
ADES 2017 -0.115 23.962 24.657 0.046 0.036 
ADES 2018 0.040 25.351 24.973 0.060 0.031 
ADES 2019 0.136 25.583 25.425 0.102 0.027 
BUDI 2015 -0.411 24.150 24.677 0.006 0.034 
BUDI 2016 0.381 25.936 24.690 0.013 0.030 
BUDI 2017 0.080 24.919 24.834 0.016 0.036 
BUDI 2018 0.021 24.696 24.997 0.015 0.031 
BUDI 2019 0.073 23.910 25.153 0.021 0.027 
CEKA 2015 0.238 23.105 25.681 0.072 0.034 
CEKA 2016 0.038 23.752 25.948 0.070 0.030 
CEKA 2017 -0.044 23.274 25.687 0.077 0.036 
CEKA 2018 0.066 20.733 25.539 0.079 0.031 
CEKA 2019 0.215 26.627 26.376 0.155 0.027 
DLTA 2015 0.136 26.928 26.246 0.185 0.034 
DLTA 2016 0.341 27.213 26.513 0.212 0.030 
DLTA 2017 0.282 27.463 26.634 0.209 0.036 
DLTA 2018 0.198 27.594 26.813 0.222 0.031 
DLTA 2019 0.236 27.462 26.745 0.223 0.027 
ICBP 2015 -0.160 29.652 29.020 0.110 0.034 
ICBP 2016 0.261 29.756 29.238 0.126 0.030 
ICBP 2017 0.038 29.805 29.281 0.112 0.036 
ICBP 2018 0.174 29.179 29.495 0.136 0.031 
ICBP 2019 0.067 29.752 29.637 0.138 0.027 
INDF 2015 -0.017 30.193 29.233 0.040 0.034 
INDF 2016 0.105 30.223 29.631 0.064 0.030 
INDF 2017 -0.038 30.248 29.658 0.058 0.036 
INDF 2018 -0.023 29.804 29.639 0.051 0.031 
INDF 2019 0.064 30.250 29.800 0.061 0.027 
MLBI 2015 -0.144 26.566 27.239 0.237 0.034 
MLBI 2016 0.363 26.723 27.909 0.432 0.030 
MLBI 2017 0.190 26.131 28.208 0.527 0.036 
MLBI 2018 0.140 26.453 28.145 0.424 0.031 
MLBI 2019 -0.031 25.077 28.118 0.416 0.027 
MYOR 2015 0.143 28.151 28.126 0.110 0.034 
MYOR 2016 0.028 28.065 28.244 0.107 0.030 
MYOR 2017 0.228 28.420 28.413 0.109 0.036 
MYOR 2018 0.297 28.546 28.499 0.100 0.031 
MYOR 2019 -0.218 28.724 28.626 0.107 0.027 
ROTI 2015 0.011 26.968 26.659 0.100 0.034 
ROTI 2016 -0.096 27.138 26.635 0.096 0.030 




ROTI 2018 -0.059 27.889 25.954 0.029 0.031 
ROTI 2019 0.083 27.802 26.573 0.051 0.027 
SKBM 2015 -0.026 25.402 24.705 0.053 0.034 
SKBM 2016 -0.323 25.272 24.151 0.023 0.030 
SKBM 2017 0.117 26.353 24.182 0.016 0.036 
SKBM 2018 -0.028 26.317 23.762 0.009 0.031 
SKBM 2019 -0.266 25.863 22.365 0.001 0.027 
SKLT 2015 0.087 24.628 24.033 0.053 0.034 
SKLT 2016 0.132 24.809 23.949 0.036 0.030 
SKLT 2017 -0.083 25.331 24.033 0.036 0.036 
SKLT 2018 0.364 25.564 24.401 0.043 0.031 
SKLT 2019 0.073 25.522 24.762 0.057 0.027 
STTP 2015 0.047 23.007 26.170 0.097 0.034 
STTP 2016 0.058 23.958 26.107 0.075 0.030 
STTP 2017 0.367 24.971 26.388 0.092 0.036 
STTP 2018 -0.140 24.884 26.506 0.097 0.031 
STTP 2019 0.200 25.336 27.132 0.167 0.027 
ULTJ 2015 0.145 27.467 27.275 0.148 0.034 
ULTJ 2016 0.132 28.051 27.561 0.167 0.030 
ULTJ 2017 0.210 28.383 27.666 0.139 0.036 
ULTJ 2018 0.042 27.999 27.579 0.126 0.031 
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